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6.1 Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Variasi konsentrasi blackstrap molasses tidak berpengaruh nyata terhadap 

penurunan kadar gula reduksi dan biomassa, namun berpengaruh nyata 

terhadap kadar minyak intraseluler yang diproduksi oleh Rhizomucor miehei 

FNCC 6102. 

2. Produksi minyak tertinggi diperoleh dari Rhizomucor 1niehei FNCC 6102 

yang ditumbuhkan pada konsentrasi media blackstrap molasses 20% (v/v) 

dengan perolehan kadar minyak sebesar 21 ,09% (b/b ). 

3. Semua perlakuan menghasilkan minyak yang mengandung EPA dan DHA 

dimana konsentrasi EPA dan DHA tertinggi diperoleh dari Rhizomucor miehei 

FNCC 6102 yang ditumbuhkan pada konsentrasi media blackstl-ap molasses 

15% (v/v) yaitu sebesar 0,47% dan 0,33%. 

6.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian tentang lama fennentasi sehingga dapat 

diketahui waktu panen yang optimal untuk produksi min yak dan komposisi PUF A 

pada masing-masing perlakuan 
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